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ABSTRAK 
Kain katun merupakan jenis kain yang terbuat dari serat kapas dengan 

sifat yang mudah menyerap bahan alami maupun kimia seperti pewarna. 

Pengembangan warna sangatlah menarik di industri tekstil, karena warna 

merupakan salah satu faktor yang menarik perhatian konsumen. Zat 

pewarna dibedakan menjadi 2, yaitu pewarna alami dan pewarna sintesis. 

Pewarna sintesis mudah diperoleh dan praktis penggunaannya akan tetapi 

dapat mencemari lingkungan. Pewarna alami aman dan ramah lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian pengaruh variasi konsentrasi 

kitosan terhadap stabilitas warna kain katun dengan metode gelasi ionik 

melalui tahapan ekstraksi pewarna, sintesis kitosan dan pewarnaan pada 

kain katun. Karakterisasi kitosan meliputi analisis gugus fungsi 

menggunakan FTIR dan analisis kekuatan warna menggunakan UV-DRS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji kekuatan warna kain yang dilapisi 

kitosan 0,2%; 1,5% dan 2,0% adalah 0,65; 0,77 dan 0,79, kain tanpa kitosan 

adalah 0,63. Penambahan variasi konsentrasi kitosan mampu memberikan 

kekuatan warna yang lebih baik dibandingkan dengan kain katun tanpa 

pelapisan kitosan. Semakin banyak penambahan kitosan maka akan semakin 

meningkatkan kestabilan warna. 

ABSTRACT 
Cotton fabric is a type of fabrics made from cotton fiber with properties that easily absorb 

natural and chemical materials sich as dyes. Color development is very interesting in the textile 

industry, because the color is one of the factors that attracts consumers’ attention. Colorants are 

divided into 2, namely natural dyes and synthetic dyes. Synthetics dyes are easy to obtain and 

practical to use but can pollute the environment. Natural dyes are safe and environmentally 

friendly. Based on this study was conducted on the effect of variations in the concentration of 

chitosan on the color stability of cotton fabrics using the ionic gelation method through the dye 

extraction,chitosan synthesis and dyeing on cotton fabric. Chitosan characterization  includes 

functional group analysis using FTIR dan color strength analysis using UV-DRS. The results 

showed that the color strength test of chitosan-coated cloth 0,2%; 1,5% dan 2,0% were 0,65, 0,77 

and 0,79, fabrics without chitosan-tripolyphosphate were 0,63.  The addition of variations in the 

concentration of chitosan was able to provide better color resistance compared to cotton fabrics 

without chitosan coating. The more chitosan is added, the more the color resistance will increase. 
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PENDAHULUAN 

Kain katun merupakan jenis kain yang terbuat dari serat kapas mempunyai sifat 

mudah menyerap bahan alami maupun kimia dan banyak digunakan dalam industri tekstil. 

Industri tekstil pengembangan warna sangatlah menarik karena warna merupakan salah satu 

faktor yang dapat menarik perhatian konsumen. Zat pewarna yang biasa digunakan dalam 

industri tekstil dibedakan menjadi dua yaitu zat pewarna alami dan zat pewarna sintetis. 

Industri tekstil biasanya menggunakan zat pewarna sintetis karena memiliki 

kelebihan yaitu mudah diperoleh dipasaran dan praktis penggunaannya. Akan tetapi 

penggunaan dari zat pewarna sintetis memberikan dampak negatif yaitu menimbulkan 

pencemaran lingkungan dan kesehatan  karena limbah dari pewarna sintesis dapat 

mencemari sumber-sumber air, baik yang dibuang ke sungai ataupun yang dibuang 

langsung ke tanah karena akan mudah masuk ke sumur dan sulit terurai dialam (Kartikasari 

dan Yasmi, 2016). Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mencegah dan 

mengurangi dampak tersebut adalah dengan menggunakan zat pewarna alami.  Zat pewarna 

alami itu sendiri aman dan ramah lingkungan karena zat-zat yang terkandung dalam 

pewarna alami dapat dengan mudah terurai dialam (Mukhlis, 2011).  

Zat warna alami (pigmen) adalah zat warna yang secara alami terdapat dalam 

tanaman maupun hewan diantaranya dibuat dari ekstrak tumbuhan (Aberoumand, 2011). 

Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai pewarna alami adalah kesumba. Kesumba 

juga merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai pewarna alami oranye 

cerah. Biji kesumba dapat diubah menjadi pewarna alami dalam bentuk serbuk melalui 

proses ekstraksi. Tetapi ekstrak tumbuh-tumbuhan  memiliki beberapa kekurangan, yaitu 

sifatnya cenderung tidak stabil, mudah pudar dan variasi warnanya sedikit (Nugroho dkk, 

2013). Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk membantu kestabilan warna pada 

kain adalah kitosan. 

Kitosan telah banyak diterapkan salah satunya sebagai pelekat warna. Melapisi kain 

dengan kitosan menghasilkan permukaan yang halus, warnanya stabil dan tidak luntur baik 

dalam keadaan basa maupun asam serta tahan terhadap bakteri (Saideh, dkk., 2009). 

Menggunakan kain yang dilapisi dengan kitosan memberikan hasil uji ketahanan warna 

yang lebih baik (Erdawati, dkk., 2013).  Semakin banyak penambahan kitosan, maka akan 

semakin meningkatkan kepekatan warna (Winiati, dkk., 2016). Oleh karena itu digunakan 

kitosan dengan beberapa konsentrasi untuk mengetahui tingkat kestabilan warna pada kain. 

Berdasarkan hal tersebut, maka pada penelitian ini akan dikaji bagaimana pengaruh 



konsentrasi kitosan terhadap stabilitas warna biji kesumba pada kain katun. 

METODE 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik, peralatan gelas, 

magnetik stirer, oven, termometer, hot plate, ayakan, blender, WaterBath, FTIR (Fourier 

Transform Infrared) merk Shimadzu, UV-DRS (Ultraviolet Diffuse Reflectance Spectra).  

Bahan-bahan yang digunakan, adalah kitosan, biji kesumba (Bixa orellana), kain 

katun, asam asetat (CH3COOH) 1%, natrium tripoliposfat (Na5P3O10), Tween 80, aquades 

(H2O), air sabun dan plastik wrap. 

Prosedur 

Ekstraksi Biji Kesumba 

Biji kesumba diekstraksi dengan air dengan perbandingan 1:6 biji/air. Proses 

ekstraksi dilakukan pada suhu 60
0
C selama 2 jam. Kemudian hasil ekstraksi  disaring 

untuk memisahkan ekstrak dan residu.  

Sintesis Kitosan-Tripoliposfat 

Sintesis kitosan-tripoliposfat dilakukan dengan menyiapkan serbuk kitosan (0,2%; 

1,5%; dan 2%) lalu ditambahkan 100 mL larutan asam asetat 1% kemudian diaduk 

menggunakan magnetik stirer selama 2 jam. Larutan kitosan kemudian ditambahkan NaTPP 

0,1% (b/v) dan tween 80 0,1% (v/v) dengan perbandingan 5:1:0,05 sambil diaduk. Larutan 

diaduk secara konstan dengan magnetik stirer selama 2 jam pada suhu ruang. 

Pengikatan Kitosan-Tripoliposfat pada Kain Katun 

Pengikatan kitosan-tripoliposfat pada kain katun dilakukan menggunakan metode 

pencelupan. Kain katun direndam pada larutan kitosan-tripoliposfat kemudian direndam 

pada temperatur 50
0
C selama 30 menit dalam WaterBath. Lalu dikeringkan pada temperatur 

80
0
C selama 5 menit. 

Pewarnaan Kain Katun dan Pengujian Kestabilan Warna 

Kain katun direndam dengan ekstrak biji kesumba selama 30 menit kemudian  

dikeringkan selama 15 menit, setelah itu dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 

Selanjutnya pengujian kestabilan warna dilakukan dengan menggunakan uji cuci. Pengujian 

dilakukan dengan mengaduk kain sampel dalam larutan sabun selama 30 menit pada suhu 

40-50˚C, kemudian dibilas dua kali dengan air suling yang dingin selanjutnya dibilas 

dengan air dingin yang mengalir selama 15 menit. Kemudian kain tersebut dikeringkan dan 

dianalisis kekuatan warna untuk mengetahui perbedaan kekuatan warna setiap kain 



menggunakan UV-DRS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sintesis Kitosan-Tripoliposfat 

Ikat silang kitosan dilakukan dengan metode gelasi ionik berdasarkan variasi 

konsentrasi kitosan. Semakin banyak penambahan kitosan, maka akan semakin 

meningkatkan kepekatan warna (Winiati, dkk., 2016). Kitosan dilarutkan dengan Asam 

asetat karena kitosan dapat larut pada suasana asam sehingga membentuk polikationik 

kitosan. Konsentrasi asam asetat 1% merupakan konsentrasi yang tepat agar kitosan dapat 

dilarutkan dengan sempurna (Aranaz, dkk., 2009). 
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Gambar. 4.1. Protonasi Kitosan 

Mekanisme pembentukan kitosan-tripoliposfat berdasarkan interaksi antara muatan 

positif kitosan dengan muatan negatif tripoliposfat. Polikationik kitosan terbentuk pada pH 

asam. Sedangkan polianionik Tripoliposfat terbentuk akibat terdisosiasinya dalam air 

melepaskan ion OH
-
 dan P3O10

5-
 yang kemudian bereaksi dengan NH3

+
 dari kitosan (Jang 

dan Lee, 2008). Mekanisme reaksi kitosan dan Natrium tripoliposfat ditunjukkan pada 

Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Mekanisme Reaksi Ikat Silang Kitosan dengan Natrium Tripoliposfat 

(Lusiana, dkk., 2021). 

 

Larutan kitosan yang telah bercampur dengan tripolifosfat kemudian ditambahkan 

tween 80 yang berfungsi sebagai surfaktan. Tween 80 merupakan molekul yang diserap 

oleh permukaan partikel untuk mencegah terjadinya aglomerasi (Husniati dan Eva, 2014).  



Pewarnaan pada Kain Katun dan Pengujian Kestabilan Warna 

Proses pewarnaan pada kain katun dilakukan dengan cara merendam kain katun dalam 

larutan zat warna. Proses ini dilakukan secara berulang sebanyak 3x. Proses pewarnaan 

harus dilakukan berulang kali untuk menghasilkan warna yang kuat (Pujilestari, 2017). 

Besarnya penyerapan zat warna pada kain katun dapat dilihat pada Gambar 4.3.  

 
Gambar 4.3 (a) Kain Sebelum Diberi Zat Warna, (b) Kain Setelah Diberi Zat Warna 

 

Pewarna mampu mengubah warna kain dari putih menjadi kuning kecoklatan. Proses 

penyerapan terjadi karena gugus OH dari kitosan mampu membentuk ikatan hidrogen 

dengan gugus OH dari zat warna (Manurung, 2012). 

Pengujian yang dilakukan adalah ketahanan luntur warna terhadap pencucian dengan 

menggunakan 1 kelompok kontrol yaitu kain katun tanpa penambahan kitosan. Hasil 

pengujian ketahanan luntur warna pada pencucian dapat diihat pada Gambar 4.4, dan nilai 

kekuatan warna dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan 4.2 

       

(a)       (b) 

          

(c)      (d) 

Gambar 4.4. Hasil Pengujian Ketahanan Luntur Warna Setelah Pencucian 

(a) Kain dengan Pewarna Tanpa Kitosan, (b) Kain dengan Pewarna dan Kitosan 0,2%, (c) 

Kain dengan Pewarna dan Kitosan 1,5%, (d) Kain dengan Pewarna dan Kitosan 2,0%. 

 



Tabel 4.1 Nilai %R dan Kekuatan Warna (K/S) Sebelum Dilakukan Pencucian 

Sampel Konsentrasi 

Kitosan 

(%R) Kekuatan 

Warna (K/S) 

Kain putih 

(Blanko) 

 35,24 0,59 

Kain dengan 

pewarna (tanpa 

kitosan) 

 26,97 

27,81 

27,57 

0,99 

0,94 

0,95 

 Rata-rata 27,45 0,96 

Kain dengan 

pewarna 

(dengan 

kitosan) 

0,2% 22,33 

24,57 

23,69 

1,35 

1,16 

1,23 

Rata-rata 23,53 1,24 

1,5% 18,22 

20,14 

19,96 

1,83 

1,58 

1,60 

Rata-rata 19,44 1,67 

2,0% 18,38 

18,90 

19,28 

1,81 

1,74 

1,67 

 Rata-rata 18,85 1,74 

 

 

Tabel 4.2 Nilai %R dan Kekuatan Warna (K/S) Setelah Dilakukan Pencucian 

Sampel Konsentrasi 

Kitosan 

(%R) Kekuatan 

Warna (K/S) 

Kain putih 

(Blanko) 

 35,24 0,59 

Kain dengan 

pewarna (tanpa 

kitosan) 

 33,36 

34,57 

34,50 

0,66 

0,61 

0,62 

 Rata-rata 34,14 0,63 

Kain dengan 

pewarna (dengan 

kitosan) 

0,2% 32,90 

34,00 

33,85 

0,68 

0,64 

0,65 

Rata-rata 33,58 0,65 

1,5% 30,74 

31,22 

30,94 

0,78 

0,76 

0,77 

Rata-rata 30,62 0,77 

2,0% 30,65 

30,51 

30,63 

0,78 

0,79 

0,79 

 Rata-rata 30,59 0,79 

 

Nilai kekuatan warna dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-DRS sehingga 

diperoleh nilai persen reflektansi. Nilai persen reflektansi kemudian diubah menjadi nilai 

K/S sesuai persamaan Kubelka Munk. Warna kain yang lebih pekat memiliki nilai persen 



reflektansi yang rendah sehingga K/S nya meningkat, sebaliknya kain dengan warna yang 

cerah memiliki persen reflektansi yang besar sehingga K/S nya kecil (Reningtyas, dkk., 

2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kain  

dengan penambahan kitosan memiliki kekuatan warna yang lebih baik dibandingkan kontrol 

kain tanpa kitosan. Nilai kekuatan warna kain yang dilapisi dengan kitosan semakin baik 

dengan bertambahnya konsentrasi kitosan yang ditambahkan.  Menggunakan kain sutera 

yang dilapisi dengan nanopartikel kitosan memberikan hasil uji ketahanan warna yang lebih 

baik (Erdawati, dkk., 2013). Semakin banyak penambahan kitosan, maka akan semakin 

meningkatkan kepekatan warna (Winiati, dkk., 2016). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa penambahan konsentrasi 

kitosan 2% mampu memberikan kekuatan warna yang cukup baik dibandingkan dengan 

kain katun tanpa penambahan kitosan dengan kekuatan warna sebesar 0,79. Semakin tinggi 

konsentrasi kitosan semakin stabil warnanya. 
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